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ABSTRAK 
Simpang Lima Semarang merupakan kawasan yang banyak dikunjungi oleh 
wisatawan pada hari libur ataupun akhir pekan. Dalam kawasan ini juga terdapat 
pusat-pusat pemerintahan, pusat pendidikan, pusat perbelanjaan dan pusat kuliner. 
Pusat kuliner yang berada di kawasan simpang lima menyediakan beraneka ragam 
pilihan, mulai dari makanan berat hingga ringan. Kuliner-kuliner tersebut 
menempati kios-kios yang sudah disediakan oleh pemerintah dalam bentuk shelter 
yang menempati jalur pedestrian dan menimbulkan beberapa persoalan. 
Keberadaan shelter yang berkonsep seperti pujasera, belum dapat menyelesaikan 
permasalahan saat cuaca di Semarang sedang mengalami musim yang tak 
menentu. Kecepatan angin, curah hujan yang tinggi, dan teriknya sinar matahari 
merupakan permasalahan yang seharusnya dapat diatasi. Metode melalui studi 
literatur, survey lokasi dan analisis data dilakukan agar memperoleh hasil desain 
kawasan simpang lima semarang yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat 
yang ada di sekitarnya. Tujuan dari penataan ini yaitu merencanakan kawasan 
simpang lima menjadi lebih nyaman dan menyediakan bangunan yang mendukung 
aktivitas kuliner, karena kawasan ini merupakan landmark kota Semarang. Dalam 
RTRW Kota Semarang Tahun 2011-2031 telah ditetapkan kebijaksanaan untuk 
wilayah BWK I (Semarang Tengah, Semarang Timur Semarang Selatan) sebagai 
kawasan Perkantoran, Perdagangan dan jasa, Pendidikan, dan Public Space. 
Kata Kunci: penataan kawasan, simpang lima semarang, pusat kuliner, Arsitektur 
Tropis 
ABSTRACTS 
Simpang lima Semarang is area where people go there every holidays or 
weekends. This area have administrative center, educational center, shopping and 
culinary center. Culinary center set aside vorious kind of food which it contains 
appetizer, main course, and dessert. Culinary can be found in the stalls where it be 
readied by government and it have cause problems. This shelter have food courts 
concept, it have no solution for Semarang which have unpredictable weather. 
Weather like wind speed, high rainfall, and hot sun is a problem that it must have 
solution. Methods through literature studies, site survey and data analysis was 
performed in order to obtain the best result design of Simpang lima Semarang. 
Purpose of restruscture culinary Simpang lima semarang is repairing this condition 
to be more comfortable and support activity in culinary buildings. In RTRW 
Semarang City Year 2011-2031 has been set for the region wisdom BWK I 
(Middle Semarang, Semarang Semarang East South) as Regional Offices, Trade 
and services, Education, and Public Space.  
Keywords: regional arrangement, Simpang Lima Semarang, culinary center, 




1.1 LATAR BELAKANG 
Lapangan pancasila adalah lapangan yang saat ini menjadi plaza di 
pusat kota Semarang. Lapangan yang memiliki banyak fungsi digunakan 
oleh pemerintah maupun masyarakat. Pada hari-hari tertentu, lapangan 
akan digunakan untuk upacara ataupun kegiatan yang mengundang banyak 
warganya. Kegiatan masyarakat di lapangan berjalan di setiap harinya 
mulai dari pagi hingga malam hari. 
Kegiatan di Lapangan Pancasila didukung oleh kuliner yang berada di 
sekeliling kawasan dengan menyediakan beraneka ragam pilihan, mulai 
dari makanan berat hingga ringan. Banyaknya pilihan kuliner yang ada 
pada kawasan Simpang lima, tidak diimbangi dengan keberadaan lokasi 
yang dapat mencangkup seluruh pengunjung. Kuliner yang ada menempati 
kios sewa dalam bentuk shelter yang berada pada jalur pedestrian. Aktivitas 
yang ada pada kawasan Simpang Lima tidak diimbangi dengan tersedianya 
lahan parkir atau fasilitas penunjang seperti toilet, mushola, dan panggung 
mini untuk hiburan. Jalur pedestrian yang ada di kawasan ini beralih fungsi 
menjadi tempat parkir ataupun pedagang kaki lima. Sehingga pengguna 
jalur pedestrian tidak dapat menggunakan jalur yang tersedia dengan 
maksimal. 
Hal ini perlu lebih diperhatikan karena pengguna jalur pedestrian dan 
para penikmat kuliner merasa kurang nyaman. Tidak sedikit dari para 
penikmat kuliner yang menggunakan kendaraan pribadi parkir di badan 
jalan, sehingga terjadi beberapa titik kemacetan. Keberadaan jalur 
pedestrian yang digunakan untuk tempat berjualan PKL dengan konsep 
pujasera, belum dapat menyelesaikan permasalahan saat cuaca di kota 
Semarang sedang mengalami musim yang tidak pasti. Kecepatan angin 
yang tinggi, curah hujan yang deras, dan teriknya sinar matahari merupakan 
permasalahan yang seharusnya dapat diatasi.  
1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN 
Dapat diperoleh permasalahan dari latar belakang sebagai berikut: 
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1. Bagaimana menata plaza dan jalur pedestrian di Kawasan Simpang 
Lima Semarang 
2. Bagaimana meningkatkan kenyamanan dalam sebuah bangunan untuk 
aktivitas kuliner di pusat kota Semarang 
3. Bagaimana mewujudkan konsep tropis pada perencanaan dan 
perancangan penataan plaza dan pusat kuliner di Kawasan Simpang 
Lima 
1.3 TUJUAN DAN SASARAN 
1.3.1 TUJUAN 
Tujuan yang diharapkan dengan menata plaza dan pusat kuliner di 
Kawasan Simpang Lima Semarang adalah menyediakan fasilitas 
pendukung pada Lapangan Pancasila dan sebuah bangunan yang 
mendukung aktivitas kuliner sesuai dengan standar yang sesuai. 
1.3.2 SASARAN 
Menyediakan dan menghasilkan konsep tropis yang sesuai dengan 
keadaan kota Semarang dengan menata plaza dan pusat kuliner di 
Kawasan Simpang Lima Semarang. 
2. METODE PEMBAHASAN 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu: 
a. Studi Literatur 
Pengumpulan data dari literatur seperti buku, jurnal, artikel, maupun 
data sekunder lainnya yang berkaitan dengan judul laporan. 
b. Studi Banding 
Mengadakan studi banding terhadap bangunan dengan konsep yang 
sejenis di suatu kota. 
c. Survey Lokasi 
Survey lokasi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 
kondisi lokasi yang dipilih sebagai lokasi perencanaan. 
2. Metode Analisis Data 
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Melakukan analisis secara deskripsi yang berupa uraian terhadap masalah 
serta menggali potensi berdasarkan pada data yang telah terkumpul dan 
analisis berdasarkan pada landasan teori yang berasal dari literatur. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 GAGASAN PERENCANAAN 
Konsep dasar dalam perencanaan dan perancangan adalah sebagai 
alternatif untuk menata PKL yang berada di jalur pedestrian depan 
bangunan yang ada dan menyediakan fasilitas yang mendukung aktifitas 
kuliner dengan mendirikan sebuah bangunan yang berada di sekitar 
kawasan. Hal ini dikarenakan Kota Semarang memiliki aneka ragam 
makanan dan minuman yang masih dicari dan diminati oleh warganya 
maka bangunan ini fokus pada aktivitas kuliner untuk memenuhi 
kebutuhan warga kota Semarang. Dengan adanya pusat kuliner ini 
diharapkan akan dapat mengurangi permasalahan fisik kota dan dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh industri-industri yang 
bergerak dibidang makanan dan minuman.  
3.2 KONSEP PERANCANGAN 
3.2.1 KONSEP BANGUNAN 
Bentuk bangunan harus dapat menyatu dengan plaza dan juga 
keadaan sekitarnya. Karena bangunan memiliki peran penting 
terhadap kawasan Simpang Lima, maka bangunan harus dapat 
memberikan makna terhadap para pelaku kegiatan di bidang kuliner. 
Konsep bentukan massa bangunan dengan menyesuaikan tapak yang 
tersedia membentuk huruf U. Dengan dasar pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Menyesuaikan bangunan dengan iklim setempat 
2. Menyesuaikan bangunan dengan aktivitas pengguna 
3. Tingkat kenyamanan 
4. Kemudahan layout ruang 
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3.2.2 KONSEP PENEKANAN ARSITEKTUR TROPIS 
Tabel 1. Konsep Penekanan Arsitektur Tropis 
KONSEP PENERAPAN APLIKASI PENERAPAN 
Bangunan 
Penghawaan Bangunan terletak di tengah 
lahan; 
 
Gambar 1. Letak bangunan 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
Membuat bukaan dinding pada 
arah hadap selatan dan utara 
agar udara dapat berganti; 
 
Gambar 2. Bukaan dinding pada arah 
hadap selatan 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
Pencahayaan Memaksimalkan sisi barat; 
 
Gambar 4. Sisi bangunan yang 
menghadao ke barat 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
Menggunakan kaca transparan 
dengan bentuk voronoi; 
 
Gambar 5. Penggunaan kaca transparan 





Gambar 6. Penerapan kantilever 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Tabel 2. Konsep Penekanan Arsitektur Tropis 
KONSEP PENERAPAN APLIKASI PENERAPAN 
Bentuk 
Atap 
Menggunakan atap miring 
dengan sudut 30º 
 
Gambar 7. Penerapan atap miring 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
Material 
Lantai 
Menggunakan bahan yang 
keras 
(keramik, granit, dan batu 
alam) 
 
Gambar 8. Penerapan material 
keramik 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
Material 
Dinding 
Menggunakan cat, wallpaper, 
batu alam, dan penambahan 
kaca. 
 
Gambar 9. Penerapan penambahan 
kaca 









Menyediakan street furniture 
dengan penambahan vegetasi 
yang cukup 
 
Gambar 10. Bangku di plaza 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar 11. Bangku di area 
pedestrian 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
Material 
Lantai 
Menggunakan bahan yang 
keras 
(keramik, granit, dan batu 
alam) 
 
Gambar 12. Penerapan material batu 
alam 











3.3 KUTIPAN DAN ACUAN 
3.3.1 STUDI LITERATUR 
1. PERANCANGAN KOTA 
Menurut (Budiharjo & Sujarto, 1996), Perancangan Kota 
(Urban Design) adalah sebuah perpaduan kegiatan antara profesi 
perencana kota, arsitektur, lansekap, rekayasa sipil, dan 
transportasi dalam wujud fisik. Perancangan kota lazimnya lebih 
memperhatikan pada bentuk fisik kota. Perancangan kota dapat 
mewujudkan dirinya dalam betuk tampak depan bangunan, desain 
sebuah jalan, atau sebuah rencana kota atau dapat dikatakan pula 
bahwa perancangan kota berkaitan dengan bentuk wilayah 
perkotaan. Ruang-ruang terbuka berbentuk jalan, taman, dan 
akhirnya ruang yang lebih besar, dirancang bersamaan dengan 
perancangan fisik bangunannya, sehingga kota tersebur 
merupakan proses dan produk dari perancangan kota. Produk 
perancangan kota tersebut dapat dikategorikan dalam dua bentuk 
umum yang disebut Ruang Kota (Urban Space) dan Ruang 
Terbuka (Open Space). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang sebuah 
kota adalah elemen citra kota (Path, Edge,District, Node, dan 
Landmark) dan elemen urban design (Land Use, Building Form 
and Massing, Sirculation and Parking, Open Space, Pedestrian 
Ways, Activity Support, Signage, dan Preservation) 
2. RUANG TERBUKA PUBLIK 
Menurut Shirvani (1985), Ruang publik sebagai ruang 
terbuka publik merupakan keseluruhan landscape dan hardscape 
(termasuk di dalamnya trotoar, jalan, dsb), taman dan tempat 
rekreatif dalam suatu lahan kota. Beberapa elemen yang terdapat 
dalam ruang terbuka publik tersebut meliputi taman alun-alun 




Kuliner merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
makanan (Sutanto & Anggoro, 2014). Jenis penyediaan kuliner 
berbentuk pujasera (foodcourt), restoran, ataupun PKL. Dengan 
penyajian makanan berupa lesehan, Angkringan, Makan di Bale-
Bale, dan Makan dengan Meja Kursi. 
4. ARSITEKTUR TROPIS 
Arsitektur tropis adalah suatu karya dalam bidang Arsitektur 
yang mencoba untuk memecahkan permasalahan pada iklim 
setempat, iklim Tropis (Karyono, 2013). Ciri khas dari daerah 
iklim tropis lembab adalah terdapat hutan hujan tropis serta suhu 
udara dan kelembapan udara yang cukup tinggi. 
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan pada kondisi iklim 
tropis pada perencanaan dan perancangan bangunan adalah 
(Lippsmeier, 1994): 
1. Radiasi matahari 
Radiasi matahari adalah penyebab semua ciri umum iklim 
dan radiasi matahari sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
manusia. Kekuatan efektifnya, ditentukan oleh energi radiasi 
(insolasi) matahari, pemantulan pada permukaan bumi, 
berkurangnya radiasi oleh penguapan, dan arus radiasi di 
atmosfir. Semuanya membentuk keseimbangan termal pada 
bumi. 
2. Temperatur 
Pada umumnya daerah yang paling panas adalah daerah 
yang paling banyak menerima radiasi matahari, yaitu daerah 
khatulistiwa. Tetapi pengurangan temperatur dari 
khatulistiwa ke kutub tidak seragam, karena pengaruh 
derajat lintang, musim; atmosfir; daratan dan air. Perbedaan 
temperatur terjadi sangat singkat jika hujan tiba-tiba turun 
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dan mendinginkan permukaan yang terkena cahaya 
matahari.  
3. Kelembaban udara 
Kadar kelembaban udara, berbeda dengan unsur-unsur yang 
lain, dapat mengalami fluktuasi yang tinggi dan tergantung 
terutama pada perubahan temperature udara. Semakin tinggi 
temperatur, semakin tinggi pula kemampuan udara 
menyerap air. 
4. Presipitasi 
Presipitasi terbentuk oleh kondensasi atau sublimasi uap air. 
Presipitasi jatuh berupa hujan, hujan gerimis, hujan es, atau 
hujan salju, sedangkan di permukaan bumi terbentuk embun. 
 
Perancangan pembangunan yang tanggap pada iklim tropis 
perlu memperhatikan beberapa hal, diantaranya melalui 
Lippsmeier (1994): 
1. Cara Alami 
a. Orientasi Bangunan 
Untuk mengatasi iklim tropis, mengatur arah 
orientasi bangunan merupakan cara yang dapat 
dilakukan. Perletakan bangunan memperhatikan faktor 
yaitu radiasi matahari dan tindakan perlindungan; arah 
dan kekuatan angin; dan topografi. 
b. Ventilasi Silang 
Ventilasi silang yang didasarkan pada perbedaan 
panas hamper tidak menghasilkan sesuatupun, karena 
kecilnya perbedaan temperatur di daerah iklim hangat-
lembab. Sebaliknya, perbedaan tekanan bisa sangat 
besar, tergantung pada kecepatan angina, sehingga 




c. Pelindung Matahari 
Penyelesaian yang cukup baik yang sudah dilakukan 
oleh penduduk daerah tropika-kering adalah dengan 
menempatkan bangunan-bangunan serapat mungkin, 
sehingga saling memberi bayangan. Cara lain yang 
digunakan untuk melindungi bangunan dari matahari 
dapat dilakukan dengan: vegetasi, elemen bangunan 
horisontal yang tidak tembus cahaya, elemen bangunan 
vertikal yang tidak tempus cahaya, dan kaca pelindung 
matahari. 
d. Pelembaban Udara, Air 
Kandungan air pada udara dapat ditingkatkan 
selama masih belum jenuh. Proses ini terjadi terus-
menerus di alam. Dengan tindakan-tindakan tertentu, 
peristiwa ini dapat ditimbulkan dan dibantu secara 
buatan. Pemanfaatan langsung efek pendinginan 
disertai oleh peningkatan kelembaban udara, sehingga 
metode pendinginan mungkin hanya dilakukan di 
daerah kering. Di daerah sangat lembab, keuntungan 
pendinginan ini ditiadakan oleh karena kerugian akibat 
bertambahnya kelembaban udara. 
e. Penyimpanan dan Penghambatan Panas 
Penyimpanan panas dan juga penyimpanan dingin 
pada bahan sebuah bangunan mempunyai efek terhadap 
perbedaan temperatur udara luar untuk daerah tropika-
kering. Penghambatan panas yang sangat baik adalah 
lapisan udara. Efek penghambatan ini hilang bila udara 
dapat bersirkulasi; dengan pengendalian yang tepat hal 
ini dapat menghasilkan pendinginan, tetapi pada 
instalasi yang salah terjadi pemanasan oleh transmisi 




Pada daerah kering, vegetasi lebat dapat menahan 
angina panas dan debu yang tidak diinginkan dan 
penguapan daun menambah kelembaban udara 
sehingga temperatur akan turun. Pertamanan yang 
terencana baik dapat: mempengaruhi arah dan kekuatan 
angin, menyimpan air, menurunkan temperatur, 
menyamakan perbedaan temperatur.  
2. Cara Buatan 
a. Pengudaraan buatan 
Untuk bangunan-bangunan tinggi dan besar, 
pengudaraan alamiah tidak dapat bekerja secara efektif. 
Pengudaraan dapat dibantu secara mekanis. Dengan 
sistem pengudaraan mekanis dapat tercipta kondisi 
pengaliran udara yang stabil di dalam ruangan, jalan 
udara menjadi lebih jelas, dan lobang masuk serta 
keluar udara dapat ditentukan, dan lebih kecil 
dibandingkan dengan lobang-lobang pada pengudaraan 
alamiah. Pengudaraan buatan dapat menggunakan kipas 
angin yang diletakkan di lantai, meja atau langit-langit. 
b. Penyejukkan udara  
Penyejuk-udara mekanis tidak boleh digunakan 
untuk mengatasi beban panas yang timbul akibat 
perencanaan yang salah. Dikarenakan pengoprasian 
instalasi dan perawatannya yang mahal, penggunaan 
penyejuk-udara mekanis harus direncanakan sesuai 
dengan iklim. Semua penyejuk-udara mekanis hanya 






3.3.2 STUDI KOMPARASI 
1. GADING FOOD CITY 
 
Gambar 13. Kondisi Gading Food City saat Ramadhan 
(Sumber: https://cdn.tmpo.co/data/, 2016) 
Gading food city (GFC) merupakan sebuah pusat kuliner 
yang berada di Jalan Kelapa gading, boulevard raya, Jakarta utara. 
Dengan luas lahan 12.000 m2, GFC terdiri dari 2 lantai yang di 
dalamnya terdapat 50 restoran. Jenis masakan yang disediakan 
diutakaman adalah makanan dengan citarasa Indonesia. Bangunan 
Gading Food City dilengkapi dengan area makan terbuka yang 
nyaman, sehingga para pengunjung dapat bersantai menikmati 
hidangan dengan ditemani sajian live music.  
2. SALSA FOOD CITY 
Salsa food city merupakan pusat kuliner yang berada di area 
Summarecon Mall Serpong dengan lahan 3.000 m2 yang terdiri 
dari 20 restoran dengan 6 island. Dengan mengusung Family 
Food Court, Salsa Food City menyediakan lebih dari 180 kursi. 
Jenis makanan yang disajikan lebih dari 50 variasi dengan citarasa 
lokal Indonesia. Untuk menambah kenyamanan pengunjung di 





Gambar 14. Tampak Depan Salsa Food City 
(Sumber: http://explore.summareconserpong.com/, 2016) 
4. KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan dan perancangan dalam 
penataan plaza dan pusat kuliner di Simpang Lima Semarang merupakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Penyatuan antara lapangan dan bangunan untuk aktivitas kuliner yang 
sesuai 
b. Pembagian zona pada bagian lapangan dan bangunan kuliner supaya 
dapat memudahkan aktivitas pengguna 
c. Penyesuaian konsep pedestrian dengan penyediaan street furniture, 
shelter, dan pedestrian merupakan suatu kesatuan. 
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